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1.1 Latar Belakang

BAB I PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar sepanjang rentang pertambahan serta perkembangan kehidupan manusia. Setiap anak dilahirkan dengan potensi yang merupakan kemampuan (Inherent Compenent of Ability) yang berbeda-beda dan terwujud karena interaksi yang dinamis antara keunikann individu anak dan adanya pengaruh lingkungan. Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia antara kelahiran sampai dengan delapan tahun.
Raudhatul Athfal (RA) adalah lembaga Pendidikan formal yang bertujuan untuk membantu meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, kreativitas, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Raudhatul Athfal merupakan program pelayanan bagi anak usia 4-6 tahun dimana anak mendapatkan bimbingan dan stimulasi setiap aspek perkembangan dalam setiap proses pembelajaran.
Stimulasi tersebut meliputi seluruh aspek perkembangan anak seperti aspek bahasa, kognitif, fisik motorik, nilai moral agama, dan terutama kreativitas anak. Kreativitas menjadi salah satu aspek perkembangan yang perlu ditumbuhkan sejak dini karena berperan dalam membantu anak menyelesaikan masalah, mengekspresikan diri, serta berinovasi dalam menghadapi tantangan di masa depan.
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Salah satu bentuk kegiatan yang berpotensi mengembangkan kreativitas adalah kegiatan membatik. Teknik membatik yang dikenal luas di Indonesia bukan hanya merupakan warisan budaya, tetapi juga sebuah proses seni yang dapat melatih ketekunan, koordinasi motorik halus, dan kebebasan berekspresi. Dalam konteks ini, teknik ecoprint menjadi salah satu inovasi baru dalam kegiatan membatik. Teknik ini menggunakan bahan-bahan alami seperti daun, bunga, dan batang tanaman untuk mencetak motif di atas kain. Selain ramah lingkungan, teknik ecoprint juga memberikan ruang eksplorasi kreatif bagi anak karena melibatkan proses pemilihan bentuk, warna, dan penataan pola.
Bedasarkan observasi awal peneliti di RA Nurul Ittihadiyah ditemukan bahwa kreativitas yang dimiliki anak belum berkembang secara optimal sehingga perlu diberikan perlakuan. Hal tersebut dilihat dari sebagian anak rasa ingin tahunya masih rendah, anak jarang bertanya dan ketika melakukan kegiatan anak lebih banyak diam serta tidak aktif dalam kegiatan. Masih ada sebagian anak yang memiliki daya imajinasi rendah, misalnya dalam kegiatan menggambar anak tidak bisa berkreasi sendiri membuat bentuk pola terlihat bingung dan hanya mengikuti contoh saja tidak menggunakan ide dan kreasi sendiri. Sebagian anak juga tidak berani mencoba hal-hal baru, anak ragu-ragu untuk mencoba dan takut membuat kesalahan, misalnya dalam kegiatan merangkai bungan membuat kalung, anak tidak berani mencoba untuk merangkainya karena takut salah merangkai dan takut mencoba. Sebagian anak juga kurang menyukai aktivitas yang kreatif yang biasanya hanya menggunakan buku gambar atau lembar kerja anak (LKA), pensil dan krayon saja, media  yang digunakan kurang bervariasi sehingga anak tidak
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tertarik dan merasa cepat bosan. Kondisi ini memerlukan perhatian khusus karena dapat mempengaruhi kemampuan kreativitas dan keberhasilan anak dalam mengenyam pendidikan selanjunya.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Arika & Munawarah, (2023) bahwa mestimulasi kreativitas anak perlu dilakukan sejak usia dini, karena kemampuan kreativitas menjadi salah satu penentu bagi keberhasilan anak dalam mengenyam pendidikan selanjutnya, dan hal tersebut berkaitan dengan usaha untuk menghasilkan individu yang produktif, individu yang mampu memecahkan permasalahan, serta individu yang giat meningkatkan kualitas diri.
Kreativitas merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam mencapai proses perkembangan anak yang lebih optimal. Kreativitas berasal dari kata kreatif, yaitu memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu. Menurut Pamilu (dalam Farida, dkk, 2023) Kreativitas adalah adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang ditandai dengan orisinilitas dalam berekspresi yang bersifat imajinatif. Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada.
Banyak cara untuk meningkatkan kreativitas anak, salah satunya melalui kegiatan membatik dengan teknik ecoprint. Disini penulis menggunakan kegiatan membatik dengan teknik ecorpint sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini karena melalui kegiatan membatik dengan teknik ecoprint diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang


menyenangkan dan memberikan kesempatan pada anak untuk menigkatkan kreativitas serta memberikan peluang pada anak untuk mendesain corak batik sendiri menggunakan bentuk dan warna asli dari berbagai daun dan bunga. Hal tersebut mendorong anak berimajinasi dan berkreasi karena bentuk daun dan bunga selalu berbeda baik dari segi bentuk, ukuran, maupun warna sehingga anak bisa memilih dan mendesain sendiri coraknya.
Pembelajaran membatik merupakan pembelajaran seni yang bermanfaat dan mengandung nilai estetik, terampil, kreatif dan tekun yang akan bermanfaat bila diaplikasikan pada kegiatan seni. Membatik yang dikenalkan pada anak usia dini merupakan kegiatan membatik yang sederhana, yaitu menggunakan media yang sederhana dan aman bagi anak. Ni'mah, (2020) mengemukakan manfaat kegiatan membatik yaitu, anak akan belajar mengenal karya seni dan anak juga dapat mencintai serta melestarikan warisan nenek moyang yaitu kegiatan membatik. Kegiatan membatik menciptakan pola-pola yang sangat menarik, dan memberikan kepercayaan pada anak. Kemudian diperkuat dengan pendapat Roostin, (2020) mengemukakan kegiatan membatik sederhana bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan otak kanan melalui aktivitas membatik sederhana. Winarsih, (2019) kegiatan membatik adalah proses penggambaran motif atau menjiplak pada kain atau mori sebagai ciri khas batik. Kegiatan membatik untuk anak usia dini harus memperhatikan keamanan anak selama kegiatan membatik, menggunakan bahan yang aman seperti menggunakan bahan alam.
Menurut Farida, dkk, (2023) Teknik ecoprint berasal dari pengembangan teknik ecodying yang merupakan pewarnaan kain menggunakan bahan alami. Hal


tersebut diawali dengan menempelkan tanaman yang memiliki pigmen warna kuat pada kain berserat alami. Ecoprint adalah kegiatan mentrasfer warna dan bentuk dengan menempelkan tanaman yang memiliki pigmen warna pada kain yang berserat dengan kontak langsung. Sedangkan menurut Saptutyningsih & Wardani, (2019) Membatik Ecoprint menggunakan bahan dedaunan dan bunga yang berasal dari alam dan sama sekali tidak menggunakan bahan kimia.
Bedasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fatmala & Hartati, (2020) Dengan judul pengaruh membatik ecoprint terhadap perkembangan kreativitas seni anak di taman kanak-kanak menyatakan bahwa kegiatan membatik ecoprint berpengaruh dalam meningkatkan kreativitas anak karena dalam kegiatan membatik ecoprint anak diberikan kebebasan untuk berekspresi sehingga kebebasan tersebut memberikan anak peluang dalam menyalurkan seluruh ide dan gagasan tanpa batas sehingga menghasilkan karya yang kreatif.
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan membatik, khususnya menggunakan teknik ecoprint, belum banyak diterapkan di lembaga pendidikan anak usia dini. Di RA Nurul Ittihadiyah misalnya, aktivitas seni yang diberikan masih didominasi oleh kegiatan menggambar dan mewarnai dengan pola-pola yang cenderung sudah ditentukan. Hal ini menyebabkan anak kurang mendapatkan pengalaman belajar yang bersifat eksploratif dan kreatif secara mandiri. Selain itu, guru dan tenaga pendidik belum sepenuhnya memahami potensi teknik ecoprint sebagai sarana edukatif dan pengembangan kreativitas anak.


Di sisi lain, penelitian mengenai pengaruh teknik ecoprint terhadap kreativitas anak usia dini masih sangat terbatas. Sebagian besar studi lebih berfokus pada aspek keterampilan tangan atau pengenalan budaya, bukan pada aspek psikologis seperti kreativitas. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan suatu kegiatan yakni kegiatan membatik dengan teknik ecoprint untuk meningkatkan kreativitas anak. Melaui kegiatan membatik dengan teknik ecoprint diharapkan anak bisa menunjukkan sikap rasa ingin tahu saat melakukan kegiatan membatik dengan teknik ecoprint, berani bertanya, berani berinteraksi dengan teman sebayanya dan berani berimajinasi. Melalui kegiatan membatik dengan teknik ecoprint anak diajak untuk berpartisipasi aktif, mengambil keputusan dan bekerja sama dengan teman-teman. Dengan begitu, mereka dapat merasakan keberhasilan dan kegembiraan yang ada dalam kegiatan dan akhirnya mampu meningkatkan kreativitas mereka.
Menanggapi hal tersebut maka perlu diadakan kegiatan yang mampu meningkatkan kreativitas anak. Oleh karena itu peneliti akan mencoba meningkatkan kreativitas pada anak dengan cara melakukan kegiatan membatik dengan teknik ecoprint. Bedasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kegiatan Membatik Menggunakan Teknik Ecoprint Terhadap Kemampuan Kreativitas Pada Anak Usia Dini di RA Nurul Ittihadiyah”


1.2 Indentifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut:
1. Rendahnya rasa ingin tahu anak, jarang bertanya dan ketika melakukan kegiatan anak lebih banyak diam serta tidak aktif dalam kegiatan
2. Rendahnya daya imajinasi anak dan tidak berani mencoba hal-hal baru

3. Kurangnya memberikan metode yang bervariasi sehingga membuat anak merasa bosan dan tidak ada rasa antusias pada anak untuk aktif belajar
1.3 Batasan Masalah

Bedasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti hanya memfokuskan pembahasan pada “Kemampuan Kreativitas Pada Anak Usia 5-6 Tahun di RA Nurul Ittihadiyah”
1.4 Rumusan Masalah

Bedasarkan Batasan masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Pengaruh Kegiatan Membatik Menggunakan Teknik Ecoprint Terhadap Kemampuan Kreativitas Pada Anak Usia 5-6 Tahun di RA Nurul Ittihadiyah?”
1.5 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Pengaruh Kegiatan Membatik Menggunakan Teknik Ecoprint Terhadap Kemampuan Kreativitas Pada Anak usia 5-6 tahun di RA Nurul Ittihadiyah


1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis:
1. Secara Teori

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan refrensi dalam bidang Pendidikan anak usia dini, khususnya terkait pengaruh kegiatan membatik menggunakan Teknik ecoprint terhadap kemampuan kreativitas seni.
2. Secara Praktis

1. Bagi Guru

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan Gambaran dan wawasan bagi guru serta keterampilan guru yang akan diterapkan Ketika pembelajaran dikelas untuk kemampuan kreativitas seni di RA Nurul Ittihadiyah
2. Bagi Anak

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah minat dan bakat anak dalam belajar sekaligus memberikan suasana belajar yang menyenangkan sehingga anak lebih kreatif.
3. Bagi Sekolah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan Gambaran dalam menyelesaikan masalah perkembangan kreativitas seni anak di RA Nurul Ittihadiyah
1.7 Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah bahwa kegiatan membatik dengan Teknik ecoprint dapat mempengaruhi kreativitas seni anak usia 5-6 Tahun.


Kegiatan membatik ecoprint dapat menjadi alternatif mengembangkan kreativitas anak usia dini karena melalui kegiatan membatik dengan teknik ecoprint diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memberikan kesempatan pada anak untuk menigkatkan kreativitas serta memberikan peluang pada anak untuk mendesain corak batik sendiri menggunakan bentuk dan warna asli dari berbagai daun dan bunga
